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Sektor pertanian merupakan sektor utama dalam perekonomian Bangsa 

Indonesia sehingga perlu adanya pembangunan nasional yang bertumpu pada 

pembangunan pertanian. Salah satunya adalah pengembangan Agribisnis 

khususnya Agroindustri. Pembuatan tempe kedelai merupakan usaha peningkatan 

nilai tambah kedelai menjadi tempe kedelai dan merupakan industri rakyat. Hal 

ini ditunjukkan dengan banyaknya unit usaha pembuatan tempe skala rumah 

tangga yang mampu bertahan di antara industri tempe dalam skala besar dan 

diantara gejolak kenaikan harga kedelai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan usaha 

pembuatan tempe dilihat dari aspek pasar, aspek teknis, aspek manajemen, aspek 

hukum dan aspek sosial,ekonomi dan lingkungan, serta kelayakan finansial usaha 

pembuatan tempe di UD. Tigo Putro Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan di hanya UD. Tigo Putro di Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu 

Propinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan yaitu data primer. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan pencatatan. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Usaha pembuatan tempe jika 

dilihat dari aspek pasar, aspek teknis, aspek hukum dan aspek sosial ekonomi dan 

lingkungan layak untuk diusahakan. Namun dari aspek manajemen, usaha 

pembuatan tempe belum layak karena belum memiliki pembukuan atas penjualan 

yang dilakukan. Analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha 

pembuatan tempe  layak untuk diusahakan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai NPV 

sebesar   Rp. 837.658.910  IRR sebesar 128 persen, net B/C sebesar 4,605664585  

dan payback period selama 0,3 tahun dan analisis switching value pada usaha 

pembuatan tempe menunjukkan bahwa perubahan yang diakibatkan kenaikan 

harga bahan baku sebesar 30,66 persen tidak berpengaruh terhadap kelayakan 

usaha. 
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ABSTRACT 

Agriculture sector is the main sector in Indonesian economy system, 

therefore it needs Nasional development which stands upon Agriculture 

Development. One of the agriculture developments is agribusiness development 

especially agro industry. The production of soybean tempe is an effort to improve 

additional value of soybean into soybean tempe and it is civil business. It is shown 

by the amount of household scale production of soybean tempe which can survive 

among tempe industry in a big scale and among the raise of soybean cost. 

The objective of the research is to know the cost, acceptance, benefits, 

profitability, business risks and efficiency of manufacturing soybean tempe 

business in Purworejo Regency. 

Research Method which is used in this research is descriptive method. 

This research is done in Purworejo Regency, because this area has enough amount 

of soybean tempe production business unit which has been done years by years. 

Sample number determination is done proportionally. The number of respondent 

is 30 producers in Brunorejo Village of Bruno Sub-district, Kaliboto Village of 

Bener Sub-district, Suren Village of Kutoarjo Sub-district. Respondent sample 

election is done by random sampling. Data used are primer data and secondary 

data. Technique of collecting data is done by interview, observation and 

recording. 

The result shows that average total cost which is used by tempe producers 

in Purworejo Regency on February 15th up to March 15th 2008 is Rp. 

2.014.185,59. The average of tempe amount produced is 12.015 package with 
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average cost Rp. 182, 00 each package, there fore the average of acceptance 

achieved by each producer is Rp. 2.163.005 and average benefits achieved by he 

producer is Rp. 148.819,41. The soybean tempe production business in Purworejo 

can be said beneficially, with profitability value 7,39%. The lowl profit value (L) 

Rp251.945,09 each month. Besides that, the business has efficiency value 1,07, it 

means that every one rupiahs cost which is used to producing will get acceptance 

1,07times from the used cost. 
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